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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mikroanatomi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus L.) galur 

Sprague-Dawley hiperlipidemia setelah pemberian ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni L. Jacq) 

terhadap. Model hewan hiperlipidemia dikondisikan dengan diberi perlakuan pakan tinggi lemak. Metode yang 

digunakan adalah dengan memberi ekstrak etanol biji mahoni secara oral selama 4 minggu. Parameter 

pengamatan yaitu bobot ginjal, diameter glomerulus, tebal ruang kapsula bowman, diameter tubulus kontortus 

proksimal, tebal sel epitel tubulus kontortus proksimal, diameter tubulus kontortus distal dan tebal sel epitel 

tubulus kontortus distal. Data dianalisa menggunakan ANOVA dan uji Kruskal-Wallis. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian ekstrak etanol biji mahoni dengan konsentrasi 14mg/200gBB efektif dalam 

menurunkan diameter glomerulus, tebal ruang kapsula bowman dan diameter tubulus kontortus distal, 

konsentrasi 28mg/200gBB efektif menurunkan tebal sel epitel tubulus kontortus proksimal dan tebal sel epitel 

tubulus kontortus distal, konsentrasi 56mg/200gBB efektif dalam menurunkan bobot ginjal dan diameter 

tubulus kontortus proksimal. Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu pemberian ekstrak etanol biji mahoni dosis 

14 mg dan 28 mg dapat dikatakan memiliki potensi yang sama dengan obat simvastatin dengan dosis 8 mg 

dalam menekan efek hiperlipidemia dan mempertahankan mikroanatomi ginjal tikus putih hiperlipidemia. 

 

Kata kunci: perubahan mikroskopis, hiperkolesterolemia, model hewan hiperlipidemia. 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the microanatomy of the kidneys of white rats (Rattus norvegicus 

L.) of the Sprague-Dawley strain of hyperlipidemic after administration of ethanol extract of mahogany seeds 

(Swietenia mahagoni L. Jacq) against. The animal model of hyperlipidemia was conditioned by being given 

high-fat feed treatment. The method used was to give ethanol extract of mahogany seeds orally for 4 weeks. 

Observation parameters were kidney weight, glomerular diameter, thickness of Bowman's capsule space, 

diameter of proximal convoluted tubule, thickness of proximal convoluted tubule epithelial cells, diameter of 

distal convoluted tubule and thickness of distal convoluted tubule epithelial cells. Data were analyzed using 

ANOVA and the Kruskal-Wallis test. The results showed that the administration of mahogany seed ethanol 

extract with a concentration of 14 mg/200 gBW was effective in reducing glomerular diameter, Bowman's 

capsule space thickness and distal convoluted tubule diameter, a concentration of 28 mg/200 gBW was effective 

in reducing the thickness of proximal convoluted tubule epithelial cells and the thickness of distal convoluted 

tubule epithelial cells, a concentration of 56 mg/200 gBW was effective in reducing kidney weight and proximal 

convoluted tubule diameter. The conclusion of this study, namely the administration of mahogany seed ethanol 

extract at doses of 14 mg and 28 mg can be said to have the same potential as simvastatin with a dose of 8 mg 

in suppressing the effects of hyperlipidemia and maintaining the kidney microanatomy of hyperlipidemic white 

rats.  

 

Keywords: microscopic changes, hypercholesterolemia, animal model of hyperlipidemia. 
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PENDAHULUAN 

 

Hiperlipidemia didefinisikan sebagai kondisi 

adanya kelainan pada metabolisme lemak yang 

dapat di tinjau dari naiknya kadar kolestrol total 

(TC), trigliserida (TG), dan kolestrol densitas 

rendah (LDL-C) atau dilihat dari penurunan kadar 

kolestrol densitas tinggi (HDL-C) di tingkat 

peredaran kolestrol (El-Tantawy & Temraz, 2019).  

Antioksidan berperan sebagai pencegah terjadinya 

stress oksidatif. Ketidakseimbangan antara radikal 

bebas dengan  antioksidan di tubuh dapat 

mengakibatkan stress oksidatif. Radikal bebas yang 

berbahaya dalam system biologi dikenal sebagai 

radikal oksigen atau reactive oxygen species (ROS), 

terutama superoksida, hidroksil dan perihidroksil 

Reaksi Stres Oksidatif (ROS) dapat menyebabkan 

kerusakan makromolekul biologi yang meliputi 

oksidasi low density lipoprotein (oxidized-LDL), 

trigliserida, disfungsi endotelial dan peningkatan 

respon inflamasi yang berawal dari teroksidasinya 

asam lemak tak jenuh pada lapisan lipid membran 

sel (Rahmawanti et al., 2021).  

Kuning telur memiliki kandungan kolesterol 

yang relatif tinggi. Kandungan pada kuning telur 

memiliki lebih dari dua per tiga asupan harian 

kolesterol (300 mg) yang direkomendasikan oleh 

pemerhati kesehatan (Onyenweaku et al., 2018). 

Makanan yang digoreng menggunakan minyak 

pada suhu tinggi (high temprature) dan lama dapat 

membentuk peroksidasi lemak yang dapat 

menginduksi terjadinya disfungsi endotel sehingga 

dapat menimbulkan kerusakan pada organ-organ 

tubuh seperti jantung, pembuluh darah, ginjal, dan 

hati (Hanung dkk., 2019).  Tanda adanya 

hiperlipidemia pada tubuh dapat diketahui dengan 

kadar kolesterol melebihi 200 mg/dL darah. (Pe et 

al., 2015). Gaya hidup yang tidak sehat, 

mengonsumsi makanan yang tinggi lemak dan 

karbohidrat, serta olahraga yang tidak teratur 

merupakan faktor yang mempengaruhi kadar lemak 

darah (Isdadiyanto dkk., 2024). 

Organ ginjal memiliki peran untuk 

melakukan aktivitas ekskresi hasil metabolisme dan 

zat asing yg tidak diperlukan oleh tubuh tubuh. 

Ginjal memiliki fungsi lain dari organ ginjal dapat 

mengatur konsentrasi osmolaritas cairan tubuh, 

konsentrasi elektrolit keseimbangan air dan 

elektrolit, keseimbangan asam-basa, tekanan arteri, 

sekresi hormon dan glukoneogenesis (Arinia dkk., 

2012).  

Mahoni (Swietenia macrophylla) merupakan 

tanaman yang sudah dimanfaatkan masyarakat 

untuk dijadikan salah satu obat tradisional. Kulit 

batang serta biji mahoni merupakan bagian yang 

paling sering untuk digunakan. Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa pada tumbuhan ini 

memiliki senyawa alkaloid, saponin, tanin dan 

flavonoid yang berguna mengobat penyakit gejala 

asam urat (Sun et al., 2018). Flavonoid merupakan 

senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan yang 

tinggi. Penyakit seperti kanker, diabetes mellitus, 

gangguan neurologi, aterosklerosis dan gangguan 

kardiovaskular dapat diakibatkan oleh stress 

oksidatif. Antioksidan dapat mencegah terjadinya 

stres oksidatif (Winata dan Putri, 2019). Senyawa-

senyawa antioksidan yang terkandung pada ekstrak 

biji mahoni antara lain terdiri dari cardiac 

glycosides, antraquinon, alkaloid, flavonoid, 

saponin, terpenoid dan volatile oil memiliki peran 

pada proses perbaikan sel yang rusak (Sumekar dan 

Fauzia, 2016). 

Senyawa flavonoid yang terdapat pada 

ekstrak etanol biji mahoni bisa mengurangi jumlah 

asam urat secara signifikan (Situmorang dkk., 

2022). Kandungan zat atau senyawa flavonoid pada 

ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni L. 

Jacq) bisa menurunkan tekanan darah. Ekstrak 

etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni L. Jacq) 

mempunyai kegunaan sebagai antihipertensi yang 

serupa dengan obat pembanding (Captopril 25 mg) 

(Andika dkk., 2023). Penelitian-penelitian 

sebelumnya belum ada yang meneliti mikroanatomi 

ginjal tikus putih hiperlipidemia yang diberi 

perlakuan ekstrak etanol biji mahoni. Penelitian ini 

ingin mengetahui bagaimana mikroanatomi ginjal 

tikus putih galur Sprague-Dawley hiperlipidemia 

(Rattus norvegicus L.) setelah pemberian ekstrak 

etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni L. Jacq). 

Perubahan mikroanatomi ditunjukan dengan 

perubahan bobot ginjal, diameter glomerulus, tebal 

ruang kapsula bowman, diameter tubulus kontortus 

proksimal, tebal sel epitel tubulus kontortus 

proksimal, diameter tubulus kontortus distal dan 

tebal sel epitel tubulus kontortus distal tikus putih 
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(Rattus norvegicus L.) galur Sprague-Dawley 

hiperlipidemia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini telah diperiksa oleh Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang 

dengan No. 26/EC/H/FK-UNDIP/IV/2022. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi 

Struktur dan Fungsi Hewan, Departemen Biologi, 

Fakultas Sains dan Matematika, Universitas 

Diponegoro. ekstrak etanol biji mahoni dilakukan di 

Laboratorium Analisis Kimia dan Biologi, Center 

of Nanoresearch Semarang (CNH). Pembuatan 

preparat histopatologi dilakukan di Laboratorium 

Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas 

Gajah Mada, Yogyakarta. Pengamatan preparat 

histologi dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

 

Pembuatan Pakan Tinggi Lemak 

 

Tahapan pembuatan minyak jelantah dalam 

penelitian ini menggunakan 1 Liter minyak goreng 

yang dipergunakan untuk menggoreng tahu 

sebanyak 450 gr selama 10 menit dengan suhu 150⁰-

165⁰ C dengan teknik masak deep frying 

(Muhartono dkk., 2018). Penggorengan diulang 

sebanyak sembilan kali (Hanung dkk., 2019). Pakan 

tinggi lemak dibuat dengan perbandingan 30 g 

pakan standar ditambahkan 3 ml minyak jelantah, 

kemudian diaduk hingga merata dan diberikan 

kepada hewan uji setiap hari (Isdadiyanto, dkk. 

2024). 

 

Pembuatan Ekstrak Etanol Biji Mahoni 

 

Serbuk simplisia biji mahoni sebanyak 1kg 

dibungkus menggunakan kain kasa dan dimasukkan 

ke dalam labu reaktor pada alat ekstraktor dengan 

perbandingan bubuk biji mahoni dan pelarut (etanol 

absolut 95%) 1:5. Labu reaktor dihubungkan 

dengan sochlet yang dilengkapi kondensator air. 

Proses berlangsung secara terus-menerus sampai 

senyawa yang terkandung pada simplisia telah 

terekstraksi dengan rata selama 4 jam dengan 

menggunakan suhu maksimal sebesar 50℃. 

Perlakuan Hewan Uji 

 

Penelitian ini menggunakan hewan coba 

berupa tikus putih (Rattus norvegicus L.). Kriteria 

tikus putih yang digunakan adalah berjenis kelamin 

jantan, berasal dari Strain Sprague Dawley, 

berumur 2-3 bulan, bobot 200-300 g, dengan 

kondisi yang sehat. Tikus di bagi menjadi 6 

kelompok perlakuan dengan 5 ulangan. Kelompok 

perlakuan terdiri dari kelompok P0 (pakan komersil 

30 gr dan air minum 60 ml), P1 (hewan uji diberi 

pakan tinggi lemak, kuning telur bebek per oral 2,5 

ml/g BB  dan air minum 60 ml), P2 (hewan uji 

diberi pakan tinggi lemak, kuning telur bebek per 

oral 2,5 ml/g BB, Simvastatin KF 10 mg No Reg. 

BPOM: GKL0108504917A1  dengan dosis 8mg/g 

BB dan air minum 60 ml), P3(hewan uji diberi 

pakan tinggi lemak kuning telur bebek per oral 2,5 

ml, ekstrak etanol biji mahoni dengan dosis 14 mg 

dan air minum 60 ml), P4 (hewan uji diberi pakan 

tinggi lemak, kuning telur bebek per oral 2,5 ml, 

ekstrak etanol biji mahoni dengan dosis 28 mg dan 

air minum 60 ml) dan P5 (hewan uji diberi pakan 

tinggi lemak, kuning telur bebek per oral 2,5 ml, 

ekstrak etanol biji mahoni dengan dosis 56 mg dan 

air minum 60 ml). kuning telur bebek dan ekstrak 

etanol biji mahoni diberikan secara oral 

mengginakan jarum sonde dengan lama waktu 

pemberian perlakuan adalah 33 hari. 

 

Pembuatan Preparat Histologi 

 

Organ yang telah difiksasi dibuat preparat 

histologi dengan metode parafin. Pembuatan 

preparat menggunakan automatic tissue processor. 

Jaringan didehidrasi menggunakan etanol 

bertingkat dari konsentrasi tinggi ke konsentrasi 

rendah. Jaringan yang telah di dehidrasi kemudian 

dilakukan proses clearing dengan menggunakan 

xylol. Jaringan kemudian diinfiltrasi dengan 

menggunakan parafin cair. Jaringan yang telah 

diinfiltrasi menggunakan parafin cair kemudian 

dilakukan blocking. Jaringan yang telah diblocking 

lalu di potong dengan menggunakan mikrotom dan 

pita hasil potongan direkatkan pada gelas benda. 

Jaringan yang telah melekat kemudian dilakukan 

pewarnaan (staining) dengan pewarna hematoxylin 

dan eosin. Tahap terakhir adalah mounting yakni 
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proses penutupan jaringan dengan menggunakan 

kaca penutup (Harijati dkk., 2017).   

 

Pengamatan Histologi 

 

Preparat histologi kemudian diamati dengan 

menggunakan mikroskop binokuler Olympus tipe 

CX22 dan optilab advance plus dengan perbesaran 

400 kali yang memiliki bidang pandang 0,05 mm. 

Parameter histologi yang diamati adalah diameter 

glomerulus, tebal ruang kapsula bowman, tebal sel 

epitel tubulus proksimal, diameter tubulus 

proksimal, tebal sel epitel tubulus distal dan 

diameter tubulus distal. Diameter glomerulus 

diukur dengan cara mengukur diameter terlebar dan 

diameter tersempit kemudian dijumlah dan dibagi 

dua. Tebal ruang kapsula bowman diukur dengan 

cara mengukur tiga titik dari tepi glomerulus sampai 

dengan tepi kapsula bowman kemudian dibagi 3. 

Diameter tubulus kontortus proksimal dan tubulus 

kontortus distal diukur dengan cara mengukur 

diameter terlebar dan diameter tersempit kemudian 

dijumlah dan dibagi dua. Tebal sel epitel tubulus 

kontortus proksimal dan tubulus kontortus distal 

diukur dengan cara mengukur dari tepi epitel terluar 

sampai tepi epitel dalam. 

 

Analisis Data 

 

Data hasil penelitian yang terdistribusi 

normal dan homogen dianalisis dengan 

menggunakan ANOVA. Sedangkan data yang tidak 

terdistribusi normal dan dan tidak homogen 

dianalisis dengan uji non parametric Kruskal-

Wallis. Analisis data menggunakan software SPSS 

23. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menggunakan tikus 

hiperlipidemia yang berdasarkan pada penelitian 

Isdadiyanto dkk. (2024) yang juga menyatakan 

bahwa kadar kolesterol normal pada tikus putih 

adalah 46-92 mg/dl. Kadar kolesterol total tikus 

putih hiperlipidemia adalah 105 - 134 mg/dl. Tikus 

pada penelitian ini dapat dikatakan hiperlipidemia. 

Hasil dari analisis data pengamatan mikroanatomi 

ginjal tikus putih hiperlipidemia setelah pemberian 

ekstrak etanol biji mahoni disajikan pada Tabel 1. 

Hasil analisis uji non parametrik Kruskal-

wallis bobot ginjal tikus putih pada masing-masing 

perlakuan memberikan hasil yang berbeda tidak 

nyata. Hasil pengamatan dalam penelitian ini rata-

rata bobot ginjal tikus putih rata–rata berkisar 0,77 

– 0,90 g. Bobot ginjal yang berubah dapat 

disebabkan adanya perubahan kondisi sel akibat 

reaksi stress oksidatif. Hal ini didukung oleh Prince 

& Wilson (2012) yang mengatakan bahwa 

berubahnya fungsi dan struktuk membran sel terjadi 

disebabkan oleh gangguan metabolisme pada sel 

sehingga kemampuan sel dalam memompa ion 

natrium menyebabkan berubahnya ukuran sel. 

Faktor lain yang memicu berubahnya ukuran sel 

dapat di sebabkan oleh lemak yang tertimbun di 

dalam sel dan menyebabkan sel menjadi 

membengkak. Data pada Tabel 1. dikatakan 

pemberian ekstrak etanol biji mahoni dengan dosis 

56 mg/gBB kelompok perlakuan (P5) mampu 

menekan efek kerusakan yang disebabkan oleh 

hiperlipidemia sehingga dapat mempertahankan 

bobot ginjal. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Alkandahri et al. (2021) yang menyebutkan peran 

flavonoid pada kandungan antioksidan dapat 

menurunkan kadar kolestrol total serta trigliserida 

bekerja menghambat pada HMG-CoA reduktase 

berguna untuk pengkatalis dalam proses 

terbentuknya kolestrol dan antioksidan juga dapat 

mengikat HDL yang berguna untuk mengurangi 

resiko munculnya stress oksidatif dan mengatasi 

radikal bebas. 

Hasil uji Analisys of Variance (ANOVA) 

data rata-rata diameter glomerulus pada masing-

masing perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda 

tidak nyata. Tabel 1. menunjukan kelompok 

perlakuan pada diameter glomerulus. Penggunaan 

ekstrak etanol biji mahoni dengan dosis 14 mg/gBB 

kelompok perlakuan (P3) dapat dikatakan memiliki 

potensi yang sama dengan simvastatin dengan dosis 

8 mg/gBB, karena senyawa flavonoid yang 

terkandung pada ekstrak etanol biji mahoni dapat 

digunakan sebagai antikolestrol. Pernyataan ini 

didukung oleh Setianingsih et al. (2024) yang 

mengatakan senyawa flavonoid mempunyai 

mekanisme yang serupa seperti obat simvastatin 

yaitu sebagai penghambat HMG-CoA reduktase 

yang berfungsi untuk menurunkan kadar kolesterol 

total. Gambar 1. menunjukan kelompok perlakuan 
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P1 mengalami hipertrofi tetapi sifatnya reversibel 

dan kelompok perlakuan P5 mengalami atrofi tetapi 

sifatnya reversibel. Keadaan hiperlipidemia dapat 

memicu hipertrofi glomerulus karena terdapat 

tekanan kepada sel-sel glomerulus. Pernyataan 

tersebut didukung oleh penyataan Yao et al. (2015) 

yang menyatakan meningkatnya ukuran glomerulus 

dapat dipicu karena adanya reaksi radang yang 

meningkat akibat hiperfiltrasi glomerulus pada 

kondisi hiperlipidemia dan stres oksidatif radikal 

bebas. 

 

Tabel 1. Bobot ginjal, diameter glomerulus, tebal ruang kapsula bowman, diameter tubulus kontortus proksimal, 

tebal sel epitel tubulus kontortus proksimal, diameter tubulus kontortus distal dan tebal sel epitel 

tubulus kontortus distal tikus putih setelah pemberian ekstrak etanol biji mahoni 

 

Keterangan: Data yang ditampilkan adalah data rerata dan standar deviasi. P0 (kelompok kontrol negatif yang diberi pakan 

standar), P1 (kelompok kontrol positif yang diberi pakan tinggi lemak dan kuning telur bebek per oral 2,5 

ml/200gBB), P2 (Tikus yang diberi pakan tinggi lemak dan kuning telur bebek per oral 2,5 ml/200gBB + 

8mg/gBB simvastatin). P3, P4, dan P5 secara berturut-turut adalah tikus yang diberi pakan tinggi lemak dan 

kuning telur bebek per oral 2,5 ml/200gBB yang diberi ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni L. 

Jacq) dengan dosis 14 mg/200g BB, 28 mg/200g BB, dan 56 mg/200g BB. 

 

Hasil uji Analisys of Variance (ANOVA) 

data rata-rata tebal ruang kapsula bowman pada 

masing-masing perlakuan menunjukkan hasil yang 

berbeda tidak nyata. Tabel 1. menunjukan 

kelompok perlakuan pada memiliki tebal ruang 

kapsula bowman.. Penggunaan ekstrak etanol biji 

mahoni menggunakan takaran dosis 14 mg/gBB 

kelompok perlakuan (P3) dapat mengurangi 

dampak kerusakan yang diakibatkan karena 

hiperlipidemia sehingga dapat dikatakan mampu 

mempertahankan struktur pada tebal ruang kapsula 

bowman. Hal tersebut terjadi dikarenakan 

kandungan senyawa alkaloid pada ekstrak etanol 

biji mahoni dapat meminimalisir pengaruh radikal 

bebas karena reaksi stres yang terjadi. Pernyataan 

ini didukung oleh Kasiyati (2022) yang menyatakan 

aktivitas antioksidan seperti alkaloid bisa menekan 

efek pengaruh radikal bebas yang terbentuk dari 

metabolisme energi yang berlangsung di dalam 

ginjal. Gambar 1. menunjukan kelompok perlakuan 

P1 mengalami atrofi tetapi sifatnya reversibel dan 

kelompok perlakuan P5 mengalami hipertrofi tetapi 

sifatnya reversibel. Ruang kapsula bowman yang 

melebarnya disebabkan adanya filtrat yang masuk 

ke ruang kapsula dari glomerulus karena efek dari 

hiperfiltrasi. Pendapat tersebut didukung oleh 

pernyataan Herlitz et al. (2010) yang mengatakan 

naiknya ukuran glomerulus menunjukan adanya 

mekanisme pembesaran pada glomerulus yang bisa 

menyebabkan terjadinya penyempitan pada tebal 

ruang kapsula bowman.  

 

 

 
Bobot Ginjal 

(gram) (Mean 

± SD) 

Diameter 

Glomerulus 

(μm) (Mean ± 

SD) 

Tebal Ruang 

Kapsula 

Bowman 

(μm) (Mean 

± SD) 

Diameter 

Tubulus 

Proksimal 

(μm) (Mean ± 

SD) 

Tebal Sel 

Epitel 

Tubulus 

Proksimal 

(μm) (Mean 

± SD) 

Diameter 

Tubulus Distal 

(μm) (Mean ± 

SD) 

Tebal Sel 

Epitel 

Tubulus 

Distal (μm) 

(Mean ± 

SD) 

P0 0,815 ± 0,06 93,26 ± 11,38 8,74 ± 1,84 44,74 ± 4,37 10,75 ± 2,22 68,92 ± 12,89 12,64 ± 1,35 

P1 0,816 ± 0,20 90,18 ± 12,38 7,15 ± 1,30 44,99 ± 3,26 9,56 ± 1,69 74,59 ± 15,04 11,27 ± 1,37 

P2 0,87 ± 0,10 81,08 ± 5,98 7,59 ± 1,05 37,32 ± 3,56 9,70 ± 0,76 66,60 ± 9,00 9,87 ± 1,39 

P3 0,85 ± 0,05 86,06 ± 8,41 6,67 ± 1,21 41,14 ± 4,11 11,04 ± 2,84 66,25 ± 8,99 11,71 ± 2,21 

P4 0,90 ± 0,23 91,19 ± 16,60 7,94 ± 2,37 45,29 ± 7,30 12,04 ± 2,72 68,89 ± 9,46 10,89 ± 2,91 

P5 0,77 ± 0,09 91,34 ± 3,18 9,51 ± 2,32 38,52 ± 6,50 11,04 ± 2,19 74,39 ± 17,46 13,14 ± 1,81 
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Gambar 1. Hasil pengamatan mikroanatomi diameter glomerulus dan tebal ruang kapsula bowman ginjal pada 

setiap kelompok perlakuan (Pewarna HE; 400 kali). Keterangan: Garis panah hitam (glomerulus 

normal), garis panah merah (glomerulus hipertropi), garis panah kuning (tebal ruang kapsula 

bowman normal) dan garis panah hijau (tebal ruang kapsula bowman atrofi). 

 

 

Gambar 2. Hasil pengamatan mikroanatomi diameter tubulus kontortus proksimal ginjal pada setiap kelompok 

perlakuan (Pewarna HE; 400 kali). Keterangan: Garis panah hitam (diameter tubulus kontortus 

proksimal normal), garis panah merah (diameter tubulus kontortus proksimal hipertropi), garis panah 

kuning (tebal sel epitel tubulus kontortus proksimal normal) dan garis panah hijau (tebal sel epitel 

tubulus kontortus proksimal atrofi). 
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Gambar 3. Hasil pengamatan mikroanatomi diameter tubulus kontortus proksimal ginjal pada setiap kelompok 

perlakuan (Pewarna HE; 400 kali). Keterangan: Garis panah hitam (diameter tubulus kontortus distal 

normal), garis panah merah (diameter tubulus kontortus distal hipertropi), garis panah kuning (tebal 

sel epitel tubulus kontortus distal normal) dan garis panah hijau (tebal sel epitel tubulus kontortus 

distal atrofi). 

 

Hasil analisis uji non parametrik Kruskal-

wallis diameter tubulus kontortus proksimal pada 

masing-masing perlakuan memberikan hasil yang 

berbeda tidak nyata (Tabel 1). Pemberian ekstrak 

etanol biji mahoni dengan dosis 56 mg/gBB 

kelompok perlakuan (P5) dapat dikatakan memiliki 

potensi yang sama dengan simvastatin dengan dosis 

8 mg. Pernyataan tersebut sesuai dengan Sakaganta 

& Sukohar (2021) yang mengatakan senyawa tanin 

yang bekerja karena adanya protein mukosa serta 

epitel usus sehingga dapat memberikan hambatan 

pada proses meresapnya lemak di usus. Gambar 2. 

menunjukan kelompok perlakuan P2 mengalami 

atrofi tetapi sifatnya reversibel dan kelompok 

perlakuan P4 mengalami hipertrofi tetapi sifatnya 

reversibel. Diameter tubulus kontortus proksimal 

yang terpapar radikal bebas akibat kondisi 

hiperlipidemia dapat mengalami peradangan atau 

penyusutan. Pernyataan tersebut sejalan dengan 

pendapat Suhita et al. (2013) yang mengatakan zat 

kimia yang terinduksi pada darah mengarah ke urin, 

sebelumnya akan diakumulasikan di tubulus 

proksimal. Zat kimia yang terakumulasi dapat 

menyebabkan peradangan dan penyusutan. 

 Hasil uji Analisys of Variance (ANOVA) 

data rata-rata tebal sel epitel tubulus kontortus 

proksimal pada masing-masing perlakuan 

menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. Tabel 

1. menunjukan kelompok perlakuan pada tebal sel 

epitel tubulus kontortus proksimal. Pemberian 

ekstrak etanol biji mahoni dengan dosis 56 mg/gBB 

kelompok perlakuan (P5) diketahui dapat 

memperbaiki tebal sel epitel tubulus yang rusak 

akibat radikal bebas yang terjadi karena kondisi 

hiperlipidemia, namum pemberian etanol yang 

berlebih dapat menyebabkan kerusakan pada epitel 

tubulus kontortus proksimal. Senyawa tanin yang 

terkandung pada ekstrak etanol biji mahoni berguna 

untuk menghambat oksidasi LDL. Pernyataan ini 

didukung oleh Hasanah et al. (2023) yang 

mengatakan senyawa tanin berfungsi untuk 

mencegah gangguan keseimbangan oksidan dan 

produksi antioksidan yang berhubungan dengan 

konsumsi radikal bebas sehingga menghambat 

oksidasi LDL. Gambar 2. menunjukan kelompok 

perlakuan P4 mengalami atrofi tetapi sifatnya 

reversibel dan kelompok perlakuan P5 mengalami 

hipertrofi tetapi sifatnya reversibel. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Memudu et al. (2020) yang 



Mikroanatomi Ginjal Tikus Putih (Rattus norvegicus L.) Galur Sprague-Dawley Hiperlipidemia setelah Pemberian 

Ekstrak Etanol Biji Mahoni (Swietenia mahagoni L. Jacq) 

 

45 

 

mengatakan peroksidasi lipid yang meningkat akan 

memicu terjadinya kenaikan Reactive Oxygen 

Species (ROS) yang mengurangi ukuran sel epitel 

tubulus kontortus proksimal. 

Hasil uji Analisys of Variance (ANOVA) 

data rata-rata diameter tubulus kontortus distal pada 

masing-masing perlakuan menunjukkan hasil yang 

berbeda tidak nyata. Tabel 1. menunjukan 

kelompok perlakuan pada diameter tubulus 

kontortus distal. Pemberian ekstrak etanol biji 

mahoni mengunakan takaran dosis 14 mg/gBB 

dapat dikatakan mempunyai peluang yang sama 

dengan penggunaan obat simvastatin pada dosis 8 

mg. Hal tersebut terjadi karena senyawa alkaloid 

bisa memberikan efek hambatan terhadap enzim 

lipase pankreas. Pernyataan ini didukung oleh 

pernyataan Makyen et al. (2015) yang mengatakan 

senyawa alkaloid dapat memberikan hambatan pada 

aktivitas enzim lipase pankreas dan kolesterol 

esterase pankreas. Enzim lipase pankreas yang 

mengalami hambatan akan menyebabkan 

terhambatanya penyerapan trigliserida sehingga 

dapat menurunkan kadar penyerapan kolesterol.  

Gambar 3. menunjukan kelompok perlakuan P4 

mengalami hipertrofi tetapi sifatnya reversibel. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Gunasekara (2012) 

yang menyatakan bahwa pemberian etanol dalam 

jumlah dosis yang tinggi dan dalam dikonsumsi 

secara terus-menerus dapat memicu rusaknya 

tubulus kontortus distal. 

Hasil uji Analisys of Variance (ANOVA) 

data rata-rata tebal sel epitel tubulus kontortus 

distal pada masing-masing perlakuan menunjukkan 

hasil yang berbeda tidak nyata. Tabel 1. 

menunjukan kelompok perlakuan pada tebal sel 

epitel tubulus kontortus distal.. Penggunaan ekstrak 

etanol biji mahoni dengan takaran dosis 28 mg/gBB 

dapat dikatakan mempunyai peluang yang sama 

jika kita menggunakan obat simvastatin dengan 

dosis 8 mg. Ekstrak etanol biji mahoni memiliki 

kandungan senyawa alkaloid yang dapat 

menghambat sintesis kolesterol di hati. Pernyataan 

ini didukung oleh penyataan Artha et al. (2017) 

yang mengatakan senyawa alkaloid memiliki peran 

untuk memberikan hambatan pada enzim lipase di 

pankreas. Enzim lipase memiliki fungsi untuk 

menjadikan asam lemak dan gliserol yang 

sebelumnya merupakan lemak. Enzim lipase yang 

mengalami penghambatan akan menimbulkan 

hambatan pada hati dan memicu terjadinya absorbsi 

lemak sehingga lemak tidak dapat disintesis 

menjadi kolesterol. Gambar 3. menunjukan 

kelompok perlakuan P2 mengalami atrofi tetapi 

sifatnya reversibel dan kelompok perlakuan P4 

mengalami hipertrofi tetapi sifatnya reversibel.  

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

pemberian ekstrak etanol biji mahoni dosis 14 mg 

dan 28 mg dapat berpotensi yang sama dengan obat 

simvastatin dengan dosis 8mg dalam menekan efek 

hiperkolestrol dan mempertahankan mikroanatomi 

ginjal tikus putih hiperlipidemia. 
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